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Abstrak 

Upaya peningkatan kualitas sistem pendidikan guru di Indonesia terus 
diupayakan guna mencapai sistem pendidikan guru yang lebih efektif dan efisien 
namun tetap berkualitas tinggi. Redesain sistem pendidikan tentunya akan 
berbicara input, proses, output, dan outcomes. Diantara komponen sistem 
tersebut, proses menjadi bagian menarik untuk dikaji. Proses pendidikan guru 
adalah komponen kinerja yang relatif lebih mudah dimodifikasi atau diredesain 
dan dipantau oleh lembaga pendidikan tenaga kependidikan. Dalam redesain 
proses pendidikan guru ini, ada beberapa pemikiran untuk perbaikan sistem 
pendidikan guru. Sebagaimana tuntutan dan issu-issu yang berkembang selama 
ini seperti tuntutan kompetensi dan program profesi guru (PPG), tidak akan 
berdampak positif bila proses pendidikannya tidak mendapatkan penyiapan dan 
pengawalan yang ketat. Agar sistem pendidikan guru semakin baik dan sesuai 
dengan harapan, maka dalam proses pendidikan harus ada perubahan dan 
beberapa tambahan. Perubahan dan tambahan tersebut berupa program wajib 
kokurikuler. Perubahan ini terkait dengan perhitungan dan persyaratan sistem 
kredit bagi seorang mahasiswa calon guru, sedangkan penambahan terkait 
dengan program wajib kokurikuler yang ditawarkan dan adanya kewajiban 
seorang mahasiswa calon guru untuk mengambil program kokurikuler tersebut. 
Bagaimana sistem kredit dan pengaturannya, serta program wajib kokurikuler apa 
saja yang ditawarkan agar menjadi salah satu solusi, menjadi bahasan yang 
menarik untuk dikaji.  

 
Kata Kunci: program wajib kokurikuler, redesain proses, pendidikan guru   

 
Pendahuluan 

Pendidik adalah orang yang sangat berperan dalam upaya dan proses 

peningkatan kualitas pendidikan. Posisi pendidik tentu tidak akan dapat digantikan 

secara mudah dan total oleh apapun walau sistem dan teknologi sudah begitu maju. 

Kalau sekedar untuk transfer ilmu, peran guru barangkali dapat digantikan. Namun 

harus disadari bahwa proses pendidikan bukan hanya transfer ilmu semata. Dalam 

proses pendidikan harus ada keteladanan, keteladanan itu adalah dari guru atau 

pendidik. Mengapa demikian, karena keteladanan pendidik adalah contoh perilaku 

langsung yang bersinggungan dengan peserta didik. Tanpa kehadiran pendidik di 

kelas atau sekolah, yang dapat ditransfer hanyalah sebatas pengetahuan atau 

knowledge saja. Untuk itu tentu harus disadari bahwa untuk menjadi pendidik 
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tidaklah mudah, tidak cukup berbekal cerdasnya otak, namun juga adanya 

keteladanan dalam banyak hal dari yang bersangkutan.  

Begitu besar peran pendidik di sekolah, yang tidak saja sekedar mentranfer 

pengetahuan, namun juga keteladanan dari pendidik. Sekolah tentunya tidak saja 

menekankan pada kecerdasan otak, namun juga kecerdasan hati secara seimbang. 

Bila sekolah hanya mengejar dan mengajarkan kecerdasan otak, sangat mungkin 

kasus-kasus kenekanan siswa karena kegagalan akademik seperti dipaparkan 

Daniel Goleman dalam bukunya kecerdasan spiritual itu akan dengan mudah 

ditemui di sekolah. Untuk itu sudah sepantasnya bila sekolah juga harus 

mengajarkan keseimbangan kecerdasan pada siswa atau peserta didiknya yang 

meliputi: olah pikir, olah rasa, olah raga dan olah hati seperti yang diharapkan dan 

dianjurkan oleh diknas. Begitu juga kalau kita mengikuti pemikiran Ki Hajar 

Dewantara, maka dalam proses pendidikan harus ditanamkan kemampuan cipta, 

rasa,dan karsa secara seimbang kepada peserta didik. 

Begitu besar peran pendidik dalam proses mencerdaskan anak bangsa dalam 

kehidupan ini. Pendidik begitu penting kehadirannya termasuk dalam homeschooling 

sekalipun, karena melalui pendidiklah kita bisa membaca dan menulis. Kita tahu 

bahwa membaca, menulis, dan berhitung adalah modal untuk proses 

pengembangan pendidikan selanjutnya. Untuk itu tidak heran kalau di Jepang 

setelah selesainya perang dunia kedua, begitu khawatir dengan guru. Hingga 

munculah pertanyaan berapa jumlah yang masih hidup. Begitulah pentingnya guru 

atau pendidik, di Indonesia pun dulu sampai ada slogan, guru pahlawan tanpa tanda 

jasa, atau akronim guru adalah digugu dan ditiru. Memang begitulah semestinya 

guru-guru atau pendidik yang diharapkan dapat membawa amanah, keteladanan 

disamping keluasan ilmu dan kemampuan menularkan atau transfer ilmunya kepada 

peserta didiknya. 

Paparan di atas hanyalah bagian kecil dari cerita tentang peran pendidik untuk 

mencerdaskan anak bangsa. Begitu banyak cerita lain tentang peran pendidik baik 

di Indonesia ataupun di manca negara dengan berbagai kondisi dan latar 

belakangnya. Agar dapat menghasilkan pendidik yang berkualitas, tentu harus 

diawali dengan proses pendidikan guru yang berkualitas pula. Agar sistem 

pendidikan guru semakin baik dan sesuai dengan harapan, maka dalam proses 

pendidikan harus ada perubahan dan pembenahan. Perubahan dan pembenahan 

tersebut tentunya dalam banyak hal seperti sistem rekruitmen dan seleksi calon 
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mahasiswa, proses pendidikan, proses evaluasi atau penilaian, bahkan proses 

penempatan. Dengan proses seleksi dan rekruitmen yang baik, tentu dimungkinkan 

untuk mendapatkan input mahasiswa yang baik dan berkualitas. Dalam proses 

seleksi harus memperhatikan standar dan yang memenuhi standar yang diterima.  

Berbicara proses rekruitmen dan seleksi calon mahasiswa pendidikan guru, 

tentunya banyak faktor yang mempengaruhi. Faktor tersebut antara lain bagaimana 

dapat mempengaruhi dan menjaring orang-orang yang potensial “cerdas akademik  

sekaligus memiliki potensi keteladanan” untuk ikut seleksi. Faktor lain adalah 

prosedur seleksi, teknik seleksi, dan alat ukur seleksi, serta siapa yang menyeleksi. 

Belum lagi kalau nanti jadi bahwa hasil ujian nasional akan sekaligus menjadi alat 

seleksi masuk ke perguruan tinggi tentu harus ada formulasi baru. Begitu pula, bila 

berbicara redesain calon mahasiswa pendidikan guru yang mengikuti program 

profesi guru tentu akan berbeda pula bentuknya. Dengan demikian begitu sulit dan 

kompleks berbicara redesain sistem pendidikan guru dari tahap seleksi calon 

mahasiswa. Untuk redesain sistem seleksi calon mahasiswa pendidikan guru maka 

diperlukan banyak kerjasama dan perhatian dari banyak pihak. 

Redesain sistem pendidikan guru tahap seleksi calon mahasiswa pendidikan 

guru begitu kompleks, maka implementasinyapun tentu sangat kompleks. Redesain 

sistem pendidikan guru yang relatif mudah dan dapat segera dilakukan serta tidak 

banyak bersinggungan dengan pihak lain adalah redesain pada tahap proses 

pendidikan calon guru. Dengan melakukan modifikasi pada tahap proses pendidikan 

calon guru, bila dilakukan secara sungguh-sungguh mulai dari perencanaan proses, 

pelaksanaan proses, dan evaluasi proses maka dimungkinkan hasilnya akan 

maksimal. Redesain sistem pendidikan guru pada tahap proses adalah dengan 

penambahan program wajib kokurikuler bagi mahasiswa calon guru. Mengapa 

program wajib kokurikuer menjadi salah satu bentuk redesain sistem pendidikan 

guru, bukankah sebelumnya sudah ada. Apakah bedanya antara kokurikuler yang 

sudah ada dengan yang ditawarkan dalam redesain sistem pendidikan guru, inilah 

yang akan dikupas dalam tulisan ini. 

 

Sistem Pendidikan Guru di Indonesia Saat ini  

Sistem pendidikan guru tentu selalu berubah dan berkembang mengikuti 

tuntutan jaman. Seperti sebelum tahun sembilan puluhan misalnya, kita masih 

mengenal Sekolah Pendidikan Guru (SPG) yang menghasilkan calon guru sekolah 
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taman kanak-kanak dan sekolah dasar. Untuk menghasilkan calon guru di sekolah 

menengah maka dikelola oleh perguruan tinggi khususnya IKIP atau FKIP. Namun 

sekarang ini lembaga pendidikan yang menghasilkan calon tenaga kependidikan 

semuanya dilakukan di perguruan tinggi. Dengan demikian sekarang tidak dikenal 

lagi adanya SPG, SGO,ataupun SGPLB. Bahkan dengan dikeluarkannya undang-

undang guru dan dosen, untuk menjadi guru sekarang ini serendah-rendahnya harus 

berpendidikan sarjana (S1 atau D4). Semua ini tentunya demi memperbaiki dan 

membenahi profesi guru. 

Membenahi profesi guru bukanlah pekerjaan mudah. Meningkatkan citra guru, 

meningkatkan mutu guru bukanlah pekerjaan yang sederhana. Pembenahannya 

bukan hanya meliputi masalah teknis pendidikan, tetapi juga berkenaan dengan 

komitmen pemerintah dan masyarakat untuk menghargai pendidikan. (Tilaar, 2002) 

Kalau kita baca dan cermati tulisan Tilaar (2002) dalam paragraf sebelumnya 

tentang guru dalam bab pedagogik transformatif dalam praksis pendidikan, dalam 

bukunya perubahan sosial dan pendidikan. Disana telah dipaparkan bahwa gejala 

menurunnya citra profesi guru bukan hanya di Indonesia, namun juga menjadi gejala 

internasional. Permasalahan yang dikemukan adalah manakala dunia cenderung 

kearah materialistis dan konsumerisme, maka profesi guru yang merupakan suatu 

kebutuhan dan menjadi komoditas rakyat banyak semakin lama semakin terpuruk. 

Guru telah menjadi komoditi yang diperlukan tetapi tidak dihargai.  

Sistem pendidikan guru di Indonesia saat ini terus berkembang dan berupaya 

menuju keperbaikan. Selain adanya peningkatan jenjang pendidikan dari tingkat 

SMA atau diploma menjadi sarjana, akreditasi dan kualitas lembaga pengelola 

pendidikan guru juga semakin diperketat. Setelah adanya perubahan dari sisi 

jenjang dan pengelola yang berdampak pada waktu penyelesaian studi untuk 

seorang calon guru, maka sekarang ini muncul tuntutan baru yaitu pendidikan 

profesi guru atau PPG. Pendidikan profesi adalah pendidikan tinggi setelah program 

sarjana yang mempersiapkan peserta didik untuk memiliki guru profesional. Dengan 

demikian program PPG adalah program pendidikan yang diselenggarakan untuk 

lulusan S-1 kependidikan dan S-1/D-IV non kependidikan yang memiliki bakat dan 

minat menjadi guru, agar mereka dapat menjadi guru yang profesional sesuai 

dengan standar nasional pendidikan dan memperoleh sertifikat pendidik.  

Sebagai suatu sistem pendidikan guru di Indonesia saat ini, PPG bertujuan 

untuk menghasilkan calon guru yang memiliki kompetensi dalam merencanakan,  
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melaksanakan, menilai pembelajaran, menindaklanjuti hasil penilaian, melakukan 

pembimbingan dan pelatihan peserta didik, serta melakukan penelitian, dan mampu 

mengembangkan profesionalitas secara berkelanjutan. Penetapan lembaga 

penyelenggara PPG pun ditentukan dengan keputusan menteri pendidikan nasional 

nomor 126/P/2010. Program PPG memang masih baru bahkan beberapa program 

studi yang ditunjuk dalam keputusan tersebut masih banyak yang belum 

melaksanakan atau baru melakukan proses seleksi. Dengan adanya program ini 

mudah-mudahkan dapat meningkatkan kualitas calon pendidik yang benar-benar 

profesional seperti yang diharapkan dan didambakan masyarakat. 

 

Proses Pendidikan Guru yang Minim Praktik 

Pendidik adalah orang yang paling banyak berhubungan dengan anak atau 

siswa di sekolah. Oleh karena itu sudah sewajarnya bila pendidik kadang disebut 

sebagai orang tua kedua setelah bapak ibunya di rumah. Berkaitan dengan tugas 

pendidik yang utama dan pertama adalah mendidik para peserta didik melalui 

proses pembelajaran di sekolah. Maka sudah semestinya apabila pendidik berusaha 

untuk dapat mentransfer ilmu kepada para siswanya dengan sebanyak-banyaknya 

dan dapat mengarahkan serta membimbing agar para peserta didik menjadi orang 

yang berbudaya dan mencapai kedewasaan berfikir dan berkarya. Sehingga anak 

didiknya kelak menjadi orang yang bermanfaat dalam hidup dan kehidupannya 

kelak. Untuk itu harus disadari oleh guru bahwa profesi guru bukanlah profesi yang 

sudah jadi. Menurut Tilaar (2002) menjadi guru berarti terus menerus mengubah diri 

karena pengalaman mendidik bukanlah pengalaman rutin.  

Untuk membekali, meningkatkan kemampuan, dan keterampilan seorang calon 

guru, maka pemberian banyak teori dan praktik tentang belajar dan pembelajaran 

menjadi sangat penting. Margaret E. Gredler (2001) learning is important to the 

individual. It begins in infancy with the baby’s acquisition of a few simple skills, such 

as holding its own bottle and recognizing its mother. Dengan demikian untuk menjadi 

guru maka belajar dan belajar adalah menjadi sesuatu yang sangat penting dan 

diperlukan. Belajar disini tentunya meliputi dua hal, yang pertama belajar tentang 

teori-teori dan yang kedua adalah belajar praktikmengajar atau mendidik. Tanpa 

adanya keseimbangan antara kemampuan teori dan kemampuan praktik menjadi 

guru maka nanti dalam aplikasinya di lapangan akan mengalami banyak 
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permasalahan dan kendala. Untuk itulah setelah mendapatkan teori, maka 

mahasiswa calon guru perlu mencermati dan mengkritisi fakta yang ada di sekolah. 

Dengan dimilikinya bekal kemampuan menjadi pendidik, mereka akan lebih 

siap menghadapi tuntutan dinamisasi yang ada di kelas. Walaupun mereka tidak 

berarti berhenti belajar, namun setidaknya mereka yang sudah punya bekal akan 

lebih siap dengan tuntutan sekolah dan masyarakat. Untuk itu secara sadar 

mestinya belajar untuk mendapatkan pengalaman menjadi pendidik perlu terus 

diupayakan. Untuk itu, harus dikaji ulang dan dicermati kurikulum pendidikan guru 

selama ini. Berapa banyak praktik-praktik mengajar yang harus dilakukan oleh 

seorang mahasiswa calon guru, rasanya ini masih sangat kurang. Dari sejumlah 144 

SKS yang harus ditempuh oleh seorang mahasiswa calon guru masih begitu 

minimnya tuntutan untuk praktik mengajar di sekolah. Kalaupun mereka praktik saat 

praktik pengalaman lapangan (PPL), mereka hanya mengajar tidak lebih dari 16 kali 

dan itupun peran keteladanannya sebagai pendidik belum nampak. 

Permasalahan pendidikan guru yang minim praktik inipun sesungguhnya 

secara tidak langsung pernah dikemukakan oleh A. Suhaenah Suparno (2002) 

ketika membahas perubahan IKIP menjadi universitas, bahwa: ..., pendidikan tenaga 

kependidikan yang diselenggarakan secara konsekutif atau secara concurrent, tidak 

pernah menghasilkan kesimpulan yang jelas. Di Australia, misalnya, kedua sistem 

tersebut dipraktekkan dan tidak dipermasalahkan. Di Inggris, mahasiswa calon guru 

ditugaskan ke lapangan dalam semester yang tersebar, misalnya dua minggu pada 

semester pertama, tiga minggu pada semester kedua, dan seterusnya. ...mereka 

mempelajari alat, model, dan kasus yang realistis. Namun bagaimana proses 

pendidikan guru di Indonesia, umumnya tugas-tugas perkuliahan ke lapangan belum 

dilakukan koordinasi secara baik antar dosen pengampu matakuliah. Mereka terjun 

ke sekolah setelah semester enam dengan sistem block dan hanya dua bulan. 

Untuk mendapatkan dan meningkatkan pengalaman yang cukup, agar kelak 

dapat menjadi guru profesional tentunya harus cukup praktik dan terjun ke sekolah. 

Untuk meningkatkan pengalaman calon guru, kita bisa mengadopsi model yang dulu 

pernah dilakukan di sekolah pendidikan guru (SPG). Dalam model pendidikan di 

SPG, maka seorang calon guru waktu itu wajib menjadi pembina pramuka disuatu 

sekolah. Mereka (calon guru) minimal harus menjadi pembina pramuka pada satu 

sekolah di sore hari setelah pulang sekolah. Namun pada hari yang lain mereka juga 

harus mengikuti kegiatan kepramukaan di sekolah sendiri (SPG). Dengan demikian 
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mereka mendapatkan pengalaman langsung dari sekolah praktik dan mendapat 

bahan  baru dari SPG. Model ini bila diterapkan tentunya sangat mudah dan tinggal 

merumuskan formulasinya bila akan diterapkan dalam model pendidikan guru 

sekarang ini.  

Agar calon guru mendapatkan pengalaman yang cukup, dan tidak  minim 

praktik, maka untuk mengadopsi model di atas harus ada kebijakan lembaga. 

Mengapa perlu ada kebijakan lembaga, tentu dengan adanya kebijakan maka tugas 

praktik menjadi suatu kewajiban mahasiswa calon guru. Bila tugas wajib itu menjadi 

syarat kelulusan dalam suatu matakuliah atau persyaratan untuk mengambil 

matakuliah disemester selanjutnya, tentu mahasiswa akan melakukan. Namun bila 

tugas ini tidak wajib dan tidak ada konsekuensinya maka akan menjadi keputusan 

yang sia-sia. Walaupun secara waktu luang antara mahasiswa calon guru dengan 

siswa calon guru (SPG) waktu itu lebih banyak mahasiswa calon guru. Berhubung 

dalam diri manusia itu memiliki rasa malas sebagaimana disinggung oleh Douglas 

McGregor tentang teori X dan Y. Dalam teori X (negatif), bahwa rata-rata orang tidak 

menyenangi pekerjaan & sedapat mungkin akan menghindarinya. 

 
Program Wajib Kokurikuler Sebagai Redesain Sistem Pendidikan Guru 

Sistem pendidikan yang berlaku dalam pendidikan tinggi termasuk dalam 

pendidikan calon guru adalah program sistem kredit semester (SKS). Dalam 

konsekuensinya bila sistem SKS ini diterapkan sesungguhnya memberikan  

konsekuensi yang cukup berat bagi mahasiswa. Namun, dalam kenyataannya 

sistem tersebut tidak dapat terlaksana dengan baik dan mulus. Banyak sekali 

mahasiswa calon guru yang memaknai SKS, hanyalah program tatap muka biasa. 

Walaupun mahasiswa sudah diberikan tugas untuk membaca atau sejenisnya 

sebagai tugas mandiri atau terstruktur, namun tidak sedikit mahasiswa yang pasif 

atau melakukan sejadinya. Banyak sekali mahasiswa yang sering tidak siap dengan 

proses perkuliahan ataupun kadang tidak bisa menyambung dengan materi yang 

telah disampaikan pada pertemuan sebelumnya. Hal ini menandakan bahwa 

kesiapan dan semangat mahasiswa untuk belajar termasuk rendah. 

Dalam sistem pendidikan kita, telah mengenal istilah kurikuler, kokurikuler, 

intrakurikuler, dan ekstrakurikuler. Secara Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI, 

2002) kurikuler adalah bersangkutan dengan kurikulum, istilah kokurikuler adalah 

rangkaian kegiatan kesiswaan yang berlangsung di sekolah, intrakurikuler adalah 
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kegiatan siswa di sekolah atau mahasiswa di kampus yang sesuai atau sejalan 

dengan komponen kurikulum, dan ekstrakurikuler adalah berada di luar program 

yang tertulis di dalam kurikulum, seperti latihan kepemimpinan, dan pembinaan 

siswa. Dari berbagai istilah tersebut di atas yang telah dipahami, mengapa yang 

menarik untuk dikaji sebagai redesain sistem pendidikan guru melalui penambahan 

program wajib kokurikuler. Kokurikuler adalah rangkaian kegiatan kesiswaan yang 

berlangsung di sekolah dipilih karena dalam teknis pelaksanaan perbaikan sistem 

pendidikan guru relatif mudah dan tidak terlalu bersinggungan dengan pihak lain. 

Untuk melaksanakan rangkaian kegiatan kesiswaan yang berlangsung di 

sekolah  yang disebut kokurikuler, sesungguhnya sangatlah mudah tergantung dari 

kebijakan lembaga LPTK itu sendiri. LPTK mulai mengatur dan mengelola sebaran 

kurikulum dan penjadwalan perkuliahan. Memberikan tugas kokurikuler yang baik 

perlu dipersiapkan terprogram. Sebagai salah satu contoh program kokurikuler yang 

dikembangkan oleh bagian kemahasiswaan Universitas Negeri Yogyakarta (2011) 

meliputi: success skill (ESQ training, ospek), tutorial pendidikan agama,  creativity 

training, leadership training, dan entrepreneurship training. Namun kegiatan 

kokurikuler ini dalam aplikasinya, belum menjangkau keseluruhan mahasiswa. 

Pantauan, tagihan, dan konsekuensi/sanksi bagi yang belum kuat tidak ikuti. Untuk 

kuatnya program kokurikuler seperti yang dikembangkan ini perlu kerjasama dengan 

bidang akademik sebagai proses membentuk student body mahasiswa. 

Uraian di atas adalah contoh program kokurikuler yang dikembangkan bagian 

kemahasiswaan untuk membentuk student body mahasiswa pada umumnya. 

Bagaimana program kokurikuler yang dapat dikembangkan bagi mahasiswa calon 

guru. Untuk mengembangkan program wajib kurikuler bagi mahasiswa calon guru 

tentunya harus dirumuskan secara bersama-sama oleh lembaga, apa tujuan dan 

tuntutan yang akan dibentuk, dan persyaratan apa yang seharusnya dimiliki oleh 

seorang calon pendidik. Dari situlah program kokurikuler tersebut dirumuskan dan 

dikembangkan. Langkah merumuskan program kokurikuler seharusnya dilakukan 

bersamaan pada saat penyusunan kurikulum yang akan ditempuh mahasiswa calon 

guru tersebut. Dengan demikian akan terprogram dalam kurikulum, kompetensinya, 

syarat minimal, waktu, cara pencapaian (kurikuler, dan pengembangan kokurikuler) 

bagi mahasiswa calon guru. 
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Pengelolaan Wajib Kokurikuler Sebagai Redesain Sistem Pendidikan Guru 

Pemilihan dan pengelolaan program wajib kokurikuler sebagai redesain sistem 

pendidikan guru perlu diformulasikan secara jelas dan tepat, sehingga benar-benar 

dapat mencapai dan mendukung pengembangan pengalaman mahasiswa calon 

guru. Walaupun program kokurikuler tersebut tujuannya baik, namun bila tidak 

dikelola dengan baik maka hasilnya belum tentu baik. Program wajib kokurikuler 

dapat diakui sebagai SKS kegiatan kokurikuler yang terpisah dari SKS akademik 

atau menjadi bagian yang dipersyaratkan dari SKS akademik dengan bobot nol (0) 

SKS. Semua itu tergantung ketentuan lembaga yang telah disepakati. Dengan 

adanya pembobotan dan kejelasan SKS, maka mahasiswa akan mengambil pilihan 

wajib kokurikuler yang ditawarkan. Begitu pula untuk memantau pelaksanaan 

program kokurikuler bagi mahasiswa, diperlukan lembar monitoring baik secara 

manual atau melalui program yang telah disiapkan dalam jaringan komputer. 

Untuk melaksanakan program wajib kokurikuler bagi seorang mahasiswa calon 

guru, waktunya tentu dapat diatur sendiri namun dalam satu semester yang berjalan. 

Dengan demikian setiap satu semester akan ada laporan dan rekap pelaksanaan 

program wajib kokurikuler oleh mahasiswa. Adapun untuk program wajib kokurikuler 

sebagai redesain sistem pendidikan guru, tentunya dipilih yang sesuai tuntutan 

kompetensi dan kebutuhan calon guru. Beberapa program wajib yang kokurikuler 

yang dapat ditawarkan kepada mahasiswa calon guru misalnya: berkaitan dengan 

karya tulis dan jurnalistik, penelitian, asesmen peserta didik, latihan mengajar, 

kepemimpinan, kreativitas, atau yang lebih spesifik berdekatan dengan keahlian 

khusus di program studinya, dan sebagainya. Berbagai program yang ditawarkan 

tersebut perlu dibuatkan rambu-rambu secara jelas sehingga mahasiswa dapat 

memilih dan melakukan secara tepat pula. 

Menjadi guru sesungguhnya bukanlah hal yang mudah karena mereka harus 

siap secara keilmuan menyampaikan kepada peserta didik dan secara keteladanan, 

harus sadar bila dirinya menjadi contoh bagi orang lain. Teladan dalam hal kejujuran 

keilmuan, kewibawaan yang tidak menakutkan, tegaknya kedalaman dan keluasan 

keilmuan yang dimiliki, termasuk keteladanan dalam penampilan. Untuk itu dalam 

program wajib kokurikuler bagi seorang mahasiswa calon guru, berbagai tawaran 

kokurikuler tersebut di atas perlu dilakukan dan ditumbuhkembangkan. Salah satu 

kokurikuler yang penting untuk diberikan penekanan dalam tulisan ini adalah 

kemampuan calon guru dalam melakukan asesmen peserta didik. Kemampuan ini 
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dipandang penting karena kemampuan ini selama ini belum banyak dikembangkan. 

Asesmen sangat penting dilakukan guru, agar dapat memberikan program layanan 

yang tepat kepada peserta didik.  

 
Asesmen Sebagai Kokurikuler Wajib untuk Menyiapkan Pendidikan Inklusi 

Asesmen adalah proses penilaian suatu keadaan yang meliputi asesmen 

fungsional, klinis, dan akademik. Menurut Ronald L. Taylor, (1984) asesmen adalah 

suatu proses pengumpulan informasi/data tentang penampilan individu yang relevan 

untuk pembuatan keputusan. Begitu pula pengertian asesmen menurut  R.J. Dietel, 

J.L. Herman, and R.A. Knuth NCREL, Oak Brook, (1991): 

assessment may be defined as "any method used to better understand the 
current knowledge that a student possesses." This implies that assessment can 
be as simple as a teacher's subjective judgment based on a single observation 
of student performance, or as complex as a five-hour standardized test. The 
idea of current knowledge implies that what a student knows is always 
changing and that we can make judgments about student achievement through 
comparisons over a period of time. Assessment may affect decisions about 
grades, advancement, placement, instructional needs, and curriculum. 
 

Asesmen sebagai proses pengumpulan informasi dan data yang terkait dengan 

calon peserta didik. Melalui kegiatan asesmen yang tepat, program penanganan dan 

layanan kepada peserta didik akan lebih baik. Melalui program asesmen inilah, guru 

dapat mengetahui dan mengembangkan potensi setiap peserta didiknya secara 

tepat pula. Kemampuan asesmen tersebut dapat ditekankan sebagai salah satu 

kokurikuler wajib yang harus dilakukan oleh mahasiswa calon guru. Lalu apa saja 

yang harus dilakukan oleh mahasiswa calon guru dalam kegiatan tersebut, paling 

tidak adalah pemahaman tentang asesmen dan memahami instrumen baku bila ada, 

menyusun instrumen nonbaku bila belum ada yang baku, melakukan pemaparan 

atau desiminasi kepada teman atau adik tingkat, dan yang terakhir adalah praktik 

melakukan asesmen dan membuat laporannya. 

Dengan adanya tugas atau kegiatan asesmen yang terus menerus dan 

berulang tentang kemampuan  ini, maka seorang mahasiswa calon guru akan 

memiliki keterampilan yang diperlukan bila kelak menjadi guru seperti dalam 

tuntutan kompetensi. Namun demikian agar mahasiswa tidak jenuh dan merasa 

bosan dengan tugas tersebut, maka kegiatan ini dapat dibuat secara berkelompok 

dan individu. Melalui kemampuan kokurikuler melakukan asesmen, mahasiswa akan 
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tertuntun dan mulai terbiasa dengan tugas-tugas pokok seorang guru, sebagaimana 

profesi dokter mengenalkan mahasiswa kedokteran tentang kegiatan di rumah sakit 

dan melakukan tindakan. Tentu saja kegiatan asesmen ini dilakukan secara 

berjenjang sesuai dengan tingkat semester dan dikaitkan dengan salah satu 

matakuliah yang ditempuh.  

Apabila mahasiswa calon guru telah terbiasa dengan kegiatan asesmen 

sebelum menyusun program pembelajaran, maka mereka kelak semakin mudah 

mengenali potensi calon siswanya. Dengan memahami potensi dan kepeminatan 

siswa inilah, maka guru akan lebih mudah mengarahkan potensi siswa menjadi 

prestasi. Guru yang terbiasa melakukan asesmen akan memiliki pemahaman 

tentang kemampuan peserta didik dan sebarannya. Dengan demikian guru akan 

mengetahui ada tidaknya siswa yang memerlukan pendidikan khusus atau  inklusi. 

Sebagaimana diketahui, pendidikan inklusi dilaksanakan karena adanya siswa 

berkebutuhan khusus di sekolah umum. Apabila guru-guru telah memahami potensi 

siswa dan ternyata di kelasnya ditemukan siswa yang memerlukan layanan khusus, 

maka pendidikan inklusif di kelas itu akan jauh berhasil dibandingkan bila siswa 

tersebut diserahkan kepada guru pembimbing khusus. 

Berbicara tentang pendidikan inklusi, sesungguhnya bukan hal yang baru. 

Merealisasikan pendidikan inklusi memerlukan kosekuensi yang tidak ringan, maka 

banyak pihak yang tidak mau peduli atau seakan-akan tidak tahu. Padahal sering 

didapati di sekolah atau di kelas reguler diketemukan adanya siswa berkebutuhan 

khusus karena kecerdasannya tinggi, gangguan emosi perilaku, dan kelainan yang 

disebabkan faktor lainnya.  Sebagaimana dikemukakan Jack L. Nelson, dkk. dalam 

Critical Issues in Education Dialog and Dialectics (2004) terkait dengan inclusion and 

mainstreaming: special or common education. ...Full inclusion of all children into 

school life is a fundamental principle in a free, democratic society. Full inclusion 

means that students classified “special” or “exceptional” because of individual 

physical or mental characteristics would not be isolated into separate schools, 

separate classes, or pull-out sessions.  

Konsep inklusi seperti di atas tentu akan terus berkembang seiring dengan 

kesadaran manusia dan hasil analisis aplikasinya di sekolah. Di lapangan ada 

sekolah yang melaksanakan program inklusi penuh, sebagian atau moderat. 

Terlepas program inklusi mana yang diterapkan, namun yang penting adalah 

timbulnya kesadaran dari semua warga sekolah terutama guru dan kepala sekolah. 



12 
 

Mengapa pihak siswa dan orang tua sebagai bagian dari sekolah tidak terlalu perlu 

dirisaukan. Bila semua sekolah telah menerima keberadaan siswa berkebutuhan 

khusus dan memberikan layanan yang terbaik, maka tidak ada pilihan bagi orangtua 

siswa yang “normal” untuk menyekolahkan putra putrinya. Untuk itu melalui redesain 

sistem pendidikan guru, perlu adanya penambahan program wajib kokurikuler 

asesmen dan lainnya guna mendukung kemampuan kompetensi profesi calon guru 

di Indonesia. 

 
Kesimpulan 

Redesain sistem pendidikan guru adalah salah satu upaya untuk memperbaiki 

dan meningkatkan kualitas sistem pendidikan guru itu sendiri. Dampak positif dari 

redesain sistem pendidikan guru, akan menguntungkan banyak pihak khususnya 

calon guru. Namun demikian redesain sistem pendidikan guru yang baik akan 

berimbas pada kualitas pendidikan pada umumnya. Redesain sistem pendidikan 

guru dalam proses pendidikan guru dapat dilakukan dengan cara penambahan 

program wajib kokurikuler bagi calon guru. Dengan adanya penambahan program 

kokurukuler yang terprogram tentu akan mendukung kemampuan seorang calon 

guru. Program kurikuler sebagai program wajib bagi seorang mahasiswa harus 

diformulasikan sejalan dengan penyusunan kurikulum, sehingga program wajib 

kokurikuler ini lebih tertata dan akan diakui sebagai SKS kokurikuler yang berbobot 

nol atau tidak.  

Program wajib kokurikuler yang disiapkan dengan baik akan memberikan bekal 

keterampilan bagi calon guru. Salah satu program wajib kokurikuler yang perlu 

diberikan kepada mahasiswa calon guru adalah program asesmen. Program 

asesmen akan membekali calon guru mengenali dan memahami kondisi siswa. 

Dengan memahami kemampuan calon siswa maka guru akan dapat memberikan 

layanan secara purna kepada siswa. Dengan melakukan asesmen guru akan tahu 

perlu tidaknya memberikan layanan khusus kepada siswa. Memberikan layanan 

khusus kepada siswa yang memiliki kemampuan berbeda, walaupun guru tidak 

menyebut demikian namun guru telah melaksanakan pendidikan inklusi. 

Pelaksanaan pendidikan inklusi yang demikian akan lebih bagus, karena semua 

guru memberikan layanan yang terbaik dan sesuai dengan kondisi siswa. Itulah 

salah satu manfaat bila asesmen ditegakan dan mulai dibiasakan kepada para 

mahasiswa calon guru melalui program kokurikuler.  
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